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ABSTRACT  
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan di PT. Socfindo Mata Pao. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan probabilitas yaitu sebanyak 51 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket atau 
kuisioner secara langsung kepada responden. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji validitas dan reabilitas untuk 
mengetahui instrumen pada penelitian sudah sah dan reliabel atau belum, kemudian dilakukan uji asumsi klasik dengan 
melakukan uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas, selanjutnya digunakan uji regresi 
linear berganda dan yang terakhir digunakan uji hipotesis yaitu dengan melakukan uji F, uji t dan uji determinasi. Hasil dari 
uji analisis data memperlihatkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan kecerdasan emosional dan 
motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Socfindo Mata Pao.          
 
Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan    
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi sekarang ini menuntut sebuah 

perusahaan untuk mampu menghadapi persaingan perusahaan swasta maupun pemerintahan. Era 
globalisasi memberikan dampak yang cukup besar untuk sebuah perusahaan berusaha agar pegawai 
memiliki kompetensi dan profesionalitas. Hal itu pun harus didukung oleh tenaga kerja yang 
profesional dan mampu bersaing sehingga lebih unggul dari pesaing yang ada. 

Menurut Yusrita (2019) kecerdasan emosional merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja, 
oleh karena itu karyawan harus memiliki kecerdasan emosional yang baik, jika kecerdasan 
emosionalnya baik dan berdampak positif maka kinerjanya akan baik pula. Selain kecerdasan 
emosional, motivasi kerja juga perlu diperhatikan dalam meningkatkan kinerja. Selain kecerdasan 
emosional, motivasi kerja juga perlu diperhatikan dalam meningkatkan kinerja. Motivasi merupakan 
dorongan dasar yang menggerakkan seseorang atau turunan untuk mencurahkan segala tenaga karena 
adanya tujuan yang ingin dicapai. Motivasi yang ada pada seseorang merupakan kekuatan pendorong 
yang mewujudkan suatu perilaku guna mencapai tujuan kepuasan dirinya. 

Kinerja karyawan ditentukan oleh banyak faktor salah satunya kecerdasan emosional dan 
motivasi kerja para karyawannya. Kinerja sumber daya manusia adalah prestasi kerja atau hasil kerja 
yang dicapai sumber daya manusia per satuan periode waktu dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 
tanggung jawabnya dalam organisasi. Hasil kerja yang dimaksud dapat berupa hasil kerja baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan.  
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ATAU PEGAWAI DALAM MENJALANKAN TUGAS. KINERJA SUMBER DAYA MANUSIA ADALAH PRESTASI 
KERJA ATAU HASIL KERJA YANG DICAPAI SUMBER DAYA MANUSIA PER SATUAN PERIODE WAKTU 
DALAM MELAKSANAKAN TUGAS SESUAI DENGAN TANGGUNG JAWABNYA DALAM ORGANISASI. HASIL 
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METODOLOGI PENELITIAN 
        Penelitian ini berlokasi di PT. Socfindo Mata Pao beralamat di jalan Sialang Buah, Teluk 
Mengkudu, serdang Bedagai, Sumatera Utara. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
metode penelitian kuantitatif. Sumber data didapatkan dengan menyebar angket atau kuisioner secara 
langsung kepada seluruh responden. Objek penelitian yang ini adalah kecerdasan emosional sebagai 
variabel X1, motivasi kerja sebagai variabel X2, dan kinerja karyawan sebagai variabel Y.  
 Populasi dalam penelitian ini karyawan pabrik dan karyawan kantor yang bekerja di PT. Socfindo Mata 
Pao, yang berjumlah 51 orang. Sampel diambil dengan teknik probabilitas sampling. 
 
TEKNIK ANALISIS DATA 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Digunakan untuk mengetahui pengaruh terhadap kinerja pegawai PT. Socfindo Mata Pao 
dengan menggunakan rumus linear berganda: 

y = a + b1x1 + b2x2 + ԑ 
Keterangan:  

 a  : Konstanta (bila x1x2 = 0) 
 b  : Koefisien Regresi Berganda 
 x1  : (variabel bebas x1) 
 x2  : (variabel bebas x2) 
 Y : Kinerja Pegawai (Variabel terikat Y)  
 Ɛ : Variabel residual (error) 
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Uji Parsial (uji t) 
  Uji ini digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebas 
dalam menerangkan variabel terikat.  
Kriteria uji signifikansi individual adalah :  

1. Nilai signifikansi t > 0.05 maka hipotesis ditolak. Artinya secara parsial variabel bebas 
terdapat pengaruh yang tidak signifikansi terhadap variabel terikat.  

2. Nilai signifikansi t < 0.05 maka hipotesis diterima. Artinya secara parsial variabel 
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
  Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel bebas yang dimasukkan ke model 
regresi berganda mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji 
ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0.05 (a = 5%). 
Kriteria uji signifikansi simultan adalah :  

1. Nilai signifikansi F > 0.05 atau F hitung > F tabel maka hipotesis ditolak. Artinya secara 
bersama-sama variabel bebas mempunyai pengaruh yang tidak signifikansi terhadap 
variabel terikat. 

2. Nilai signifikansi F < 0.05 atau F hitung < F tabel maka hipotesis diterima. Artinya secara 
bersama-sama variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
terikat. 

Uji Determinasi  
Uji ini digunakan untuk menentukan seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali (2016:55) uji ini 
digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda pada penelitian ini dapat disajikan pada tabel dibawah. 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficient 

Standardized 
Coefficient 

Beta 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Error 
(constant) 

 
Kecerdasan 
Emosional 

 
Motivasi 

Kerja 

4.684 
 

0.517 
 
 

0.626 

4.069 
 

0.155 
 
 

0.221 

 
 

0.460 
 
 

0.389 

1.151 
 

3.343 
 
 

2.828 

0.255 
 

0.002 
 
 

0.007 

 

Sumber: data diolah, 2025 

Y = a + b1X1 + b2X2 + ɛ atau 

Y = 4.684 + 0.517 X1 + 0.626 X2 + ɛ 

Nilai konstanta sebesar 4.684, yang artinya apabila kecerdasan emosional dan motivasi kerja bernilai 
0 atau diabaikan maka kinerja karyawan sebesar 4.684. 

Nilai koefisien regresi kecerdasan emosional  sebanyak 0.517, bermakna setiap peningkatan 
kecerdasan emosional sebesar 1% maka akan meningkatkan kinerja karyawan di PT. Socfindo Mata 
Pao sebesar 51.7%. 
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Nilai koefisien regresi motivasi kerja  sebanyak 0.626, bermakna setiap peningkatan motivasi kerja 
sebesar 1% maka akan meningkatkan kinerja karyawan di PT. Socfindo Mata Pao sebesar 62.6%. 

Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan tiga cara yaitu yang pertama uji F, yang 
kedua dilakukan uji t dan yang terakhir uji determinasi. Pembahasan mengenai uji-uji tersebut dapat 
dilihat pada tabel-tabel yang telah disajikan dibawah ini. 

Tabel 9. Hasil Uji F 

Model Sum Of Square df Mean Square F Sig. 
Regression 

 
Residual 

 
Total 

1335.979 
 

749.708 
 

2085.686 

2 
 

48 
 

50 

667.989 
 

15.619 

 
 

42.768 

 
 

0.000 

Sumber: data diolah, 2025 

Hasil uji F diatas menunjukkan bahwa fhitung sebesar 42.768 > 3.19  dan α sebesar 0.000 < 
0.05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel kecerdasan emosional dan motivasi kerja secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Socfindo Mata Pao, sehingga 
hipotesis (H3) diterima. 

Tabel 10. Hasil Uji T 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficient 

Standardized 
Coefficient 

Beta 

 
t 

 
Sig. 

B Std. 
Error 

(constant) 
 

Kecerdasan 
Emosional 

 
Motivasi 

Kerja 

4.684 
 

0.517 
 
 

0.626 

4.069 
 

0.155 
 
 

0.221 

 
 

0.460 
 
 

0.389 

1.151 
 

3.343 
 
 

2.828 

0.255 
 

0.002 
 
 

0.007 

Sumber: data diolah, 2025 

Diperoleh nilai thitung variabel kecerdasan emosional sebesar 3.343 > ttabel 1.6772 dan α 
sebesar 0.002 < 0.05. Ini menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Socfindo Mata Pao, sehingga 
hipotesis (H1) diterima. 

Diperoleh nilai thitung variabel motivasi kerja sebesar 2.828 > ttabel 1.6772 dan α sebesar 
0.007 < 0.05. Ini menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Socfindo Mata Pao, sehingga hipotesis (H2) diterima. 

Tabel 11. Hasil Uji Determinasi 
 

Model 

 

R  

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error Of 

The Estimate 

1 0.800 0.641 0.626 3.95208 

 Sumber : data diolah, 2025 

Melalui tabel 11. dapat diketahui R Square sebesar 0.641, yang berarti terdapat pengaruh 
sebesar 64.1% antara kecerdasan emosional dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT. 
Socfindo Mata Pao. Sedangkan sisanya sebesar 35.9% dipengaruhi oleh faktor lain diluar yang diteliti 
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pada penelitian ini, seperti lingkungan kerja, rekan kerja, komunikasi, kebijakan, kepemimpinan dan 
lain sebagainya.  

  
KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Socfindo Mata Pao, 
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Socfindo Mata 
Pao, dan kecerdasan emosional dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan di PT. Socfindo Mata Pao. 
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